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Abstract:  
Lughawi tafsir interpretation is a style performed by a mufasir when explaining a meaning contained in various 
verses of the Qur'an through an Arabic approach. The background of the method used by mufasir in lughawi 
tafsir interpretation is tahlili-tajzi'i, which includes etymological, lexical, morphological, rhetorical, and 
grammatical. The purpose of this study is to find out the development of lughawi tafsir interpretation and the 
various polemics of the scholars in it. The research method used by researchers is descriptive qualitative 
through the type of data research in the form of literature study. The result of this research is that lughawi 
interpretation has its own history along with the history of the growth and development of Arabic science. 
Embryologically, lughawi interpretation had begun to grow during the prophetic period, especially during the 
Medina period. In this period, Muslims have interacted intensely with the Qur'an. As for the polemic of the 
scholars in it, they argue that lughawi interpretation tends to side with certain groups. In addition, the 
interpretation is not creative because it often repeats existing interpretations.This polemic can then eliminate 
the essence of the interpretation of the Qur'an as a guide for all people. This discussion is researched so that 
it can be studied by scientific reviewers of the Qur'an, at least to get the benefits contained therein and its 
shortcomings can be perfected by subsequent research. 

 
Keywords: Linguistic interpretation; Al-Qur'an scholarship; historical approach; Ulama polemic; interpretation 
pattern. 
 
Abstrak:  
Tafsir lughawi merupakan ittijah yang dilakukan oleh seorang mufasir ketika menjelaskan suatu makna yang 
terkandung dalam berbagai ayat Al-Qur’an melalui pendekatan bahasa Arab. Latar belakang metode yang 
digunakan mufasir dalam tafsir lughawi yaitu tahlili-tajzi’i, dengan meliputi etimologis, leksikal, morfologis, retorikal, 
serta gramatikal. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui perkembangan tafsir lughawi beserta berbagai 
polemik ulama di dalamnya. Metode penelitian yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif dengan jenis penelitian 
studi pustaka. Hasil penelitian ini yaitu untuk mengetahui bahwa tafsir lughawi memiliki sejarahnya sendiri seiring 
dengan sejarah pertumbuhan dan perkembangan ilmu bahasa Arab. Secara embrional, tafsir lughawi sudah mulai 
tumbuh pada masa kenabian, terutama pada periode Madinah. Pada periode ini, umat Islam sudah banyak 
berinteraksi secara intens dengan Al-Qur’an. Adapun polemik ulama di dalamnya, berpendapat bahwa penafsiran 
lughawi cenderung memihak pada golongan tertentu. Selain itu, penafsirannya pun tidak kreatif karena seringkali 
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mengulang penafsiran yang ada. Polemik inilah yang kemudian dapat menghilangkan esensi dari penafsiran Al-
Qur’an sebagai petunjuk bagi seluruh umat. Pembahasan ini diteliti agar dapat dikaji oleh para pengkaji keilmuan 
Al-Qur’an, sedikitnya mendapatkan manfaat yang terkandung didalamnya, serta kekurangannya dapat 
disempurnakan oleh penelitian berikutnya. 

 
Kata Kunci: Tafsir kebahasaan; keilmuan al-Qur’an; pendekatan sejarah; polemik Ulama; corak tafsir. 

 
 

PENDAHULUAN 
Ulama mendefinisikan Al-Qur’an sebagai firman Allah Swt yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw 

sebagai suatu tuntunan dalam kehidupan umatnya. Bagi umat islam yang membacanya akan menjadi suatu 
pahala karena hal tersebut dinilai sebagai suatu ibadah (Manna’ Al-Qattan, 1973). Sedangkan dinamakan 
dengan al-Kitab menurut (Abdullah, 189) karena sebagai dibaca dengan lisan, dan dinamakan al-Kitab karena 
ia ditulis. Kedua nama tersebut menunjukan isyarat makna, bahwasannya Al-Qur’an memiliki penjagaan ganda 
yang terjaga secara langsung oleh Allah Swt dengan ditanamkan ke hati umat Nabi terkahirnya untuk turut serta 
mengikuti langkah Nabi-Nya. Seperti yang telihat jelas bahwasannya Al-Qur’an tidak akan pernah mengalami 
perubahan, penyimpangan  maupun keterputusannya sanad seperti yang terjadi dalam kitab-kitab terdahulu 
(Syekh, 1870).   

Interaksi dengan Al-Qur’an yang bernilai ibadah tidak sekedar dibaca maupun dihafal saja, melainkan umat 
islam dituntut untuk mempelajari seluruh yang berkesinambungan dengan ilmu Al-Qur’an. Ketika umat islam berniat 
ibadah ketika melakukan hal tersebut karena Allah Swt, maka akan bernilai pahala. Umat islam bukan hanya saja 
dituntut untuk paham saja mengenai kandungan isi Al-Qur’an, melainkan pentingnya menyelami cara untuk 
mengkajinya (Ahmad E.Q. & Sartika, 2020). Ketika akan menyelami makna Al-Qur’an, maka seseorang tersebut 
harus memahami betul kaidah kebahasa Arab-an, diantaranya adalah balaghah, ma’ani, bayan serta aspek 
kebahasa Arab-an lainnya. 

Pendekatan kebahasa Arab-an relatif lebih awal terakui dalam historisitas kajian tafsir Al-Qur’an. Meskipun 
secara epistemologis belum sesistematis pada masa-masa sesudahnya yang sangat jarang dilakukan, akan tetapi 
Rasulullah saw. terkadang menjelaskan sebuah ayat dengan makna mufradat. Contohnya, ketika beliau ditanya 
tentang bidzulmin dalam ayat berikut: 

 الذین امنواولم یلبسواایمانھم بظلم (الاعراف) 
Yaitu orang memiliki keyakinan (beriman) yang tidak menyampuk keyakinan mereka dengan kezaliman. 
Bahwa yang dimaksud kezaliman itu adalah syirik. al-Tafsir al-Lughawi dalam khazanah keilmuan al-

Qur’an dikenal dengan tafsiran yang menggunakan pendekatan secara kebahasa Araban. Akar kata tafsir 
berasal dari  فسر yang memiliki makna sebagai penjelasan atau keterangan (Al-Baghawi, 1997). Untuk menjadi 
kata tafsir, maka lafal  فسر diikutkan dengan wazan  فعل maka diartikan sebagai menampakan ataupun 
menjelaskan sesuatu. Kata lughawi berasal dari kata  لغى yang bermakna gemar atau menetapi sesuatu 
(Ahmad bin Faris bin Zakariya, 1979). Dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwasannya tafsir lughawi 
merupakan tafsir yang menjelaskan berbagai makna erkandung di dalam Al-Qur’an dengan berbagai kaidah 
kebahasa Araban. Adapun dapat disimpulkan pula bahwa tafsir lughwawi menjelaskan berbagai ayat Al-
Qur’an dengan menggunakan interpretasi semiotik dan semantik yang meliputi morfologis, leksikal, 
gramatikal, serta retorikal (Salim, 2011). Lahirnya corak tafsir lughawi diakarenakan banyaknya bangsa non 
Arab yang menjadi mualaf (orang yang baru memeluk islam) juga karena lemahnya masyarakat Arab dalam 
bidang satra. Dengan demikian seluruhnya merasa perlunya ilmu tersebut untuk dapat menjelaskan isi Al-
Qur’an dengan berbagai keistimewaannya agar mudah diterima oleh para mualaf (orang yang baru memeluk 
islam) (Hasan Basri Talhas, 2001). 

Sebagai bagian dari ilmu yang memiliki karakter dinamis, bahasa pengantar Al-Qur’an yaitu bahasa 
Arab fusha. Bahasa tersebutlah yang akan terus mengalami perkembangan dan dinamika seiring dengan 
perkembangan kosa kata dalam kultur berbahasa orang-orang Arab. Salah satu wujud dinamika kebahasa 
Arab-an adalah munculnya banyak kosa kata baru dalam bahasa Arab mu’ashirah yang tidak pernah 
dipergunakan dalam bahasa Al-Qur’an. Seiring dengan perkembangan pemikiran manusia yang secara 
keilmuan dan akademik semakin menuju pengkotakan dan spesialisasi di satu pihak dan semakin 
berkembangnya isu-isu keagaamaan kontemporer di pihak lainnya, maka tafsir kebahasaan seakan 
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mendapat ruang terbuka untuk semakin berkembang. Dalam beberapa dekade terakhir banyak 
bermunculan karya-karya tafsir tematik yang banyak menggunakan pendekatan tafsir lughawi, baik dalam 
bentuk disertasi, tesis, jurnal, maupun buku tafsir dan pembahasan ilmu Al-Qur’an. Untuk sekadar contoh, 
Politik, Hukum dan Kekuasaan dalam Perspktif Alquran, dan Kufr dalam Perspektif Alquran, masing-masing 
merupakan disertasi dari Abdul Mu’in Salim dan Harifuddin Cawidu. Keduanya adalah guru besar Tafsir 
UIN Alauddin Makassar. 

Namun, tafsir lughawi bukan tanpa kelemahan. Menurut Manna’Khalil Al-Qattan & Mudzakir, (2016) 
dalam karyanya menjelaskan bahwa adanya kelemahan tafsir lughawi dalam menjabarkan berbagai aspek 
kemukjizatan Al-Qur’an dalam makna tasyri, menjadikan berbagai nas Al-Qur’an sebagai sumber materi studi 
kesusastraan seperti prosa dan puisi, serta hukum dan berbagai prinsip kehidupan dari manusia. Berbagai 
kelemahan tersebut sebetulnya studi dalam teks kebahasaan dilandaskan kepada citarasa bahasa yang 
berbeda antar seseorang dengan yang lainnya dengan diiringi perbedaan dalam segi pengetahuannya. Dalam 
penelitian mengenai tafsir lughawi ini sudah terdapat beberapa peneliti yang membahas, akan tetapi kajian 
penelitiannya berbeda.  

Kekurangan tafsir lughawi pun telah diteliti sebelumnya akan tetapi tidak mendetail yang diteliti oleh Abd Aziz 
dan Made Saihu, dengan judul jurnalnya yaitu, tafsir kebahasaan sebagai sumber dalam memahami Al-Qur’an. 
Hasil penelitian ini ditemukan bahwa tafsir lughawi dalam kekurangannya adanya pengabaian kepada asbab al-
nuzul, serta nasikh-mansukh. Bukan hanya itu, dalam penelitian ini pun memaparkan faktor yang dapat 
mempengaruhi tafsir lughawi yaitu adanya aspek hukum (fiqh), filsafat, teologi, sufistik, juga ‘ilmi (saintifik) (Saihu, 
2020). Dalam penelitian lainnya berfokus pada menganalisis aspek kebahasa Arab-an yang terdapat pada salah 
satu kitab bercorak lughawi yang diteliti oleh Cecep Rahmat dalamnya tesis meneliti mengenai dimensi lughawi 
yang terdapat dalam kitab tafsir Ibnu Asyur yaitu Tafsir at-Tahrir wat-Tanwir. Hasil penelitian ini mengupas bahwa 
Tafsir at-Tahrir wat-Tanwir merupakan karya besar dari Ibnu Asyur yang memaparkan mengenai tafsirnya dari 
berbagai aspek kebahasan yaitu nahwu, shorof, balaghah mufradat, isytiqaq, dan lainnya. Kitabnya tafsirnya 
dikenal sebagai kitab kebahasaan. Faktor yang membuat istimewa dalam karyanya ini yaitu karena jangkauannya 
yang sangatlah luas, karena membuat makna suatu kata atau kalimat dijelaskan secara rinci. Tafsir ini pula sangat 
memperhatikan berbagai hal yang ditujukkan oleh suatu lafaz atau kalimat. Pesan yang terkandung dalam tafsir ini 
bahwa Ibnu Asyur membahas bahasa Arab dengan berbagai cabangnya merupakan perangkat penting dalam 
melakukan penafsiran (Rahmat, 2020). Tafsir ini menjelaskan berbagai hal yang ditujukan oleh suatu lafaz dan 
kalimat, dimana saat dahulu Rasulullah saw pernah menafsirkan makna suatu lafaz yang terkandung dalam ayat 
Al-Qur’an secara langsung.  

Penelitian lainnya yang masih mengupas berkenaan dengan tafsir lughawi yakni dilakukan oleh Abdul 
Aziz dan Diayah Sofarwati dalam jurnalnya yang meneliti tafsir karya Quraish Shihab yaitu Tafsir Al-Misbah. 
Hasil penelitian yang ditemukan yaitu bahwa tafsir al-Misbah karya Muhammad Quraish Shihab merupakan 
tafsir kontemporer yang bercorak lughawi/adabi juga bercorak ijtimai’.Tafsir ini pun ditulis dengan 
menggunakan bahasa Indonesia karena penafsirannya menyentuh realitas sosial dengan berbagi persoalan 
di Indonesia. Hal tersebutlah yang menjadikan ciri khas dari Tafsir al-Misbah (Aziz & Sofarwati, 2021). 

Selanjutnya penelitian ini mengungkap mengenai historisitas kemunduran dan kemajuan yang terjadi dalam 
tafsir lughawi, akan tetapi spesifik kepada tafsir karya Ibn Abbas. Penelitian ini dilakukan oleh, Eko Zulfikar dalam 
jurnalnya yang meneliti perkembangan tafsir pada masa kemundurannya di abad kesembilan. Dalam hasil 
penelitinya ditemukan bahwa Tafsir Tanwir al-Miqbas min Tafsir Ibn ‘Abbas karya Ibn ‘Abbas termasuk kedalam 
tafsir lughawi, karena beliau memiliki kapasitas pengetahuan yang luar biasa dalam bidang sastra Arab, serta 
memiliki keberanian untuk menjelaskan apa yang menurutnya dikatakan benar dan beliau temasuk kedalam yang 
mujtahid saat itu. Demikian melahirkan berbagai julukan untuknya yang menunjukan legitimasi atas pemahaman 
ilmu yang luas, diantaranya yaitu, lautan ilmu, juru tafsir Al-Qur’an, ulama umat, ulama Al-Qur’an, pemimpin pakar 
tafsir (Zulfikar, 2019). 

Sebagaimana yang telah diketahui bahwasannya kajian tafsir lughawi meliputi berbagai aspek kebahasa 
Arab-an. Sejarah yang terkandung di dalamnya pun terbagi kedalam beberapa periode. Lahirnya berbagai tafsir 
bercorak lughawi oleh para ulama yang ahli dalam bidang kebahasa Arab-an. Dalam tafsir lughawi pun bukan 
hanya memiliki keistimewaan saja, melainkan terdapat beberapa kekurangan yang dalam hal ini menjadi polemik 
di antara para ulama. Pembahasan penelitian bertujuan untuk mengetahui sejarah yang terbagi kedalam periode 
atau fase lahirnya tafsir lughawi beserta perkembangannya, faktor yang menjadikan ulama berbeda pendapat atau 
berpolemik dalam melihat keistimewaan dan kekurangan yang terkandung dalam tafsir lughawi, serta lahirnya 
beberapa tafsir bercorak lughawi oleh para ulama yang ahli dalam bidang kebahasa Arab-an. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Definisi Tafsir Lughawi 

Akar kata tafsir lughawi yaitu kata  ��ل yang maknanya gemar dan menampakan sesuatu, maka jika seseorang 
gemar dan menampakan kata yang digunakan maka diartikan sebagai lughawi (Faris, p. 1830). Tafsir Lughawi 
adalah sebuah tafsir yang memaparkan mengenai faidah yang terkandung dalam Al-Qur’an melalui petunjuk 
ataupun kaidah kebahasaan, maupun juga dapat diartikan sebagai tafsir yang memberikan penjelasan mengenai 
al-Qur’an dengan menggunakan sebuah penginterpretasian dari sisi semiotik, semantik, juga meliputi etimologis, 
morfologis, leksikal, gramatikal, serta retorika (Syafrijal, 2013).  

Menurut Imam az-Zamakhasyari, mengatakan bahwasannya tafsir lughawi merupakan sebuah tafsir yang 
mencoba menampakan berbagai makna yang terhimpun dalam Al-Qur’an dengan mengindahkan berbagai kaidah 
kebahasaan seperti terhimpun dalam kitab tafsirnya Al-Kasysyaf dan Al-Farra dengan kitabnya Al-Ma’ani Al-Quran. 

 
Perkembangan Sejarah Tafsir Lughawi 

Hadirnya umat Islam pada masa Rasulullah saw hingga kelak akhir zaman, pastilah dan akan terus 
mengusahakan dalam mencurahkan berbagai kemampuan agar dapat memahami serta manfsirkan Al-Qur’an 
sesuai dengan kemampuan dalam bidangnya masing-masing. Pelopor pertama yang menfasirkan Al-Qur’an 
tentunya Rasulullah saw. Beliau menfasirkan wahyu yang turun dengan perintah Allah Swt kepadanya agar dapat 
menjelaskan kepada umatnya. Penyampaian Rasulullah saw dalam menjelaskan berbagai ayat Al-Qur’an pun tidak 
seluruhnya akan tetapi hanya sebagian saja yang membuat umatnya tidak dapat mengerti, adanya pertanyaan dari 
para sahabat mengenai beberapa kata dalam ayat tersebut, yang menurut mereka dianggap sangat penting untuk 
diketahui kejelasannya. Cara yang dilakukan Rasulullah saw dalam menjelaskan kata yang tidak dimengerti oleh 
para sahabatnya dengan cara mencarikan sisnonim katanya. Penjelasan Rasulullah saw mengenai Al-Qur’an 
seluruhnya bersumber dari wahyu.  

Dalam periode penafsiran Al-Qur’an tentunya terdapat perbedaan antar periode pertema, kedua, hingga 
ketiga hijriyah, atau disebut era mutaqaddimin dengan abad sesudahnya muata’akhirin). Pada periode tafsir abad 
pertama hingga ketiga hijriyah lebih mengacu pada inti, kandungan, serta penjelasan makna ayat Al-Qur’an. Awal 
periode ini belum adanya perhatian khsusus terhadap bahasa Arab dalam segi ilmu kebahasannya yang meliputi 
nahwu, sharaf, I’rab dan lainnya. Begitupula dengan berbagai susunan kalimat, ijaz, itnab, ta’khir, waslh, qath, 
istisna serta nida (Mustaqim, 2003).  

Setalh dipelopori dalam penafsiran Al-Qur’an oleh Rasulullah saw, selanjutnya dilanjutkan oleh para sahabat 
dalam memperhatikan, menghafal, maupun merealisasikan Al-Qur’an. Ketika para sahabat hendak mengamalkan 
isi Al-Qur’an, mereka tidak asal dalam langkahnya, akan tetapi mencari tahu terlebih dahulu makna dari setiap lafal 
yang tidak ditemukan dalam bahasa mereka. Abdullah bin Abbas adalah salah satu sahabat yang paling sering 
ditanya mengenai makna, sinonim dari ayat-ayat Al-Qur’an melalui pendekatan berbagai syair Arab mauapun 
kaidah kebahasa Araban. Dalam penafsiran Abdullah bin Abbas menggunakan syair sebagai ciri 
kecenderungannya dalam menafsirkan Al-Qur’an. Pada periode inilah cikal bakal lahirnya tafsir bercorak lughawi, 
dan periode ini pula hadinya madrasah lughah di jazirah Makkah (Mustaqim, 2003).   

Hadinya tiga madrasah dalam periode ke 3 H, dengan digagas  oleh Abu Zakariya al-Farra’ pada tahun 207 
H dengan nama Madrasah al-Lughah yang mana kegiatannya menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an menyelusuri 
dengan pendekatan bahasa dengan kitabnya Ma’ani Al-Qur’an. Berikutnya diikuti oleh Abu Ubaid dengan karya 
tafsirnya yakni Majaz Al-Qur’an dan Abu Ishaq al-Zajjaj dengan kitabnya Ma’an Al-Qur’an. Setelah itu hadir 
Madrasah Al-Aqliyah yang dipelopori oleh Imam Al-Jahizh juga Madrasah al-Tafsir bi al-Matsur oleh Ibn Jarir al-
Thabary (224-310 H). Tafir al-Thabary pun dikenal sebagai penafsiran yang didalamnya memadukan antara 
elemen riwayat serta bahasa. Sejak saat itulah, adanya perkembangan bahasa yang dapat digunakan terlebih agar 
dapat menafsirkan Al-Qur;an dengan lebih jelas. 

 
Kelebihan Tafsir Lughawi 

Setiap corak dalam penafsiran pun tentunya memiliki kelebihan serta kekurangannya. Salah satu corak 
penafsiran yang memiliki beberapa nilai positifnya yaitu tafsir lughawi. Diantara nilai positifnya adalah:  

1. Dimensi psikologis yang menyebabkan signifikansi interaksi dalam jiwa lahir ketika dapat mengungkap 
berbagai konsep diantaranya, etika, seni, imaniasi Al-Qur’an.  
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2. Mengikat mufasir dalam bingkai teks ayat-ayat Alquran sehingga membatasinya dari terjerumus ke dalam 
subjektivitas yang berlebihan. 

3. Menyuguhkan presisi redaksi teks dan mengetahui makna berbagai ekspresi teks sehingga tidak terjebak 
dalam kekakuan berekspresi pendapat. 

4. Melestarikan perkembangan bahasa Arab dalam sejarah, karena sebagai tujuan melestarikan bahasa Al-
Qur’an.  

5. Aspek penyusunan dalam bahasa Arab dapat tergambar jelas dalam berbagai kata benda, kata kerja dan 
seluruhnya yang berkaitan dengan linguistik.  

6. Membenarkanadanya kaidah linguistik sebagai jembatan pengantar dalam menyelami banyaknya arti 
dalam Al-Qur’an. 

7. Mengindra berbagai arti yang sukar diiringi uslub (gaya) dalam bahasa Arab. 
 

Periodisasi Sejarah Perkembangan Tafsir Lughawi 
Periode Pembentukan (مرحلة التكوین) 

Periode ini merupakan babak baru pasca tabi’in dalam penafsiran Al-Qur’an dengan corak Lughawi. Babak 
ini merupakan periode awal terbentuknya tafsir dengan corak kabahasaan yang yang secara teoretik dirumuskan 
oleh sejumlah ulama. Pada babak ini mereka melakukan upaya-upaya mencari format dan menyusun kuntruksi 
epistemologis yang nantinya akan menjadi fondasi bagi bangunan keilmuan tafsir Lughawi ini. Beberapa tokoh 
yang menjadi peran penting dalam pembentukan Tafsir Lughawi diantaranya yaitu: Muqatil bin Sulaiman, Harun 
ibnu Musa, Abu Zakariya Yahya bin Ziyad al-Farra’, Abu ‘Ubaidah Ma’mar bin al-Muthanna, Al-Jahiz, dan ‘Abdu al-
Qahir al-Jurjani. Adapun peran-peran yang dilakukan, serta kitab tafsir yang telah mereka tulis adalah sebagai 
berikut (Riyani, 2016) 

Pertama, Muqatil bin Sulaiman. Muqatil merupakan sosok ulama yang paling penting dalam penafsiran Al-
Qur’an berdasarkan pendekatan semantik. Ia adalah tokoh ulama salaf yang pertama kali menggugah kesadaran 
umat Islam akan betapa pentingnya semantik dalam penafsiran Al-Qur’an (M. Taufiq Rahman, 2016). Muqatil 
menjelaskan bahwa setiap kata dalam Al-Qur’an memiliki makna alternatif yang dapat dicapai, bahkan bisa jadi 
tidak hanya satu makna. Seperti yang ia lakukan dalam penafsiran kata al-maut dalam Al-Qur’an. Ia menyebutkan 
terdapat empat makna alternative lainnya, selain bermakna perginya ruh dari tubuh manusia. Beberapa karya tafsir 
yang telah ia tulis adalah Tafsir Muqatil bin Sulaiman dan juga al-Ashbah wa al-Naza’ir fi Al-Qur’an Al-Karim. Kedua, 
Harun ibnu Musa. Harun melakukan upaya dalam pengembangan sebuah kosa kata yang maknanya akan dicapai. 
Upaya ini juga melibatkan konteks dari linguistik, dan juga sintaksis. Hal ini terpampang jelas dalam karyanya yang 
berjudul al-Wujuh wa al-Naza’ir fi Al-Qur’an Al-Karim (Setiawan & Dzulmanni, 2005). Ketiga, Abu Zakariya Yahya 
bin Ziyad al-Farra’. Al-Farra’ merupakan murid dari al-Kisa’i, salah satu imam dari al-qurra’ al-sab’ah. Sehingga 
dalam penafsirannya ia sering menggunakan pendekatan qira’at. Karya tafsir yang berhasil ia tulis adalah kitab 
Ma’ani Al-Qur’an. Al-Farra’ juga adalah pengkaji Al-Qur’an pertama yang ada di masjid Baghdad. Keempat, Abu 
‘Ubaidah Ma’mar bin al-Muthanna. Pada penafsirannya, ia seringkali menggunakan pendekatan ilmu balaghah. 
Hal tersebut dapat kita jumpai dalam karyanya yang berjudul Majaz Al-Qur’an.  Kelima, Al-Jahiz. Ia disebut oleh 
Thoha Husain sebagai pendiri dari ilmu Bayan. al-Jahiz memiliki andil dalam pengembangan ilmu bayan dan 
balaghah pada penafsiran Al-Qur’an. Hal tersebut dapat dilihat dari beberapa karyanya yaitu: al-Hayawan, Rasa’il 
al-Jahiz, al- Bayan wa al-Tabyin, al-Bukhala, al-Usmaniyya, dan karya yang lainnya. Keenam, ‘Abdu al-Qahir al-
Jurjani. Selain al-Jahiz, al-Jurjani pun dikenal sebagai peletak dasar ilmu balaghah dalam penafsiran Al-Qur’an. 
Bagi al-Jurjani, majaz adalah di antara aspek kemukjizatan Al-Qur’an yang luar biasa.Karya tafsirnya yang 
memakai pendekatan ilmu balaghah adalah Dala’il al-I’jaz (penjelasan ilmu Ma’ani, dan Asrar al-Balaghah 
(penjelasan ilmu bayan) (Setiawan & Dzulmanni, 2005). 
 
Periode Penguatan (مرحلة التاصیل)  

Periode kedua adalah penguatan fondasi tafsir Lughawi yang sudah dibentuk oleh para ulama yang telah 
dibahas di atas. Al-Zamakhsyari adalah salah satu diantara tokoh mufasir yang masuk dalam periode ini. Dalam 
menafsirkan Al-Qur’an, al-Zamaksyari seringkali menggunakan ilmu balaghah sebagai pendekatan penafsirannya. 
Hal tersebut dapat dilihat dari hasil karya nya yaitu tafsir al-Kasyaf. Oleh para ulama, al-Zamakhsyari dikenal 
sebagai tokoh pengembang teori-teori ilmu bayan. Sehingga, pada masa ini dikenal sebagai puncak kemajuan 
ilmu-ilmu balaghah, terlebih perkembangan ilmu bayan (Fatahilah et al., 2016). Dalam kaidah-kaidah al-bayan yang 
digunakan oleh al-Zamaksyari dalam tafsirnya, terdapat dua fungsi menurut Amad Thib Raya (bin Jarir, 2008), 
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yaitu: argumentatif dan interpretatif. Fungsi interpretatif menunjukan bahwa kaidah-kaidah al-bayan digunakan 
secara langsung dan jelas untuk menafsirkan berbagai ayat Al-Qur’an, tanpa terdapat argumentasi langsung yang 
ditulis oleh al-Zamaksyari. Sedangkan fungsi argumentatif adalah kebalikannya, kaidah-kaidah al-bayan tidak 
hanya dijadikan sebagai penafsir Al-Qur’an, tetapi juga dipergunakan sebagai justifikasi dan legitimasi. Hal ini ia 
lakukan agar pemikiran kaum Muktazilah tidak berbenturan dengan penafsiran berbagai ayat Al-Qur’an yang 
ditulisnya.  
Periode Pembaharuan (مرحلة التجدید)  

Periode terakhir merupakan pembaharuan, sekaligus menjadi puncak dalam terbentuknya tafsir Lughawi. 
Puncak gagasan ini dicapai oleh guru besar dari Kairo, yaitu Amin Al-Khuli. Al-Khuli dikenal dengan 
pembaharuannya seputar metodologi penafsiran. Peranannya dianggap sangat vital dengan karya yang ia tulis, 
yaitu Manahij al-Tajdid. Meskipun Al-Khuli tidak mengeluarkan karya tafsir, ia telah dianggap sukses dalam 
mengembangkan metodologi penafsiran. Hal ini dibuktikan oleh teori-teori penafsirannya yang banyak digunakan 
oleh sarjana muslim dalam menafsirkan Al-Qur’an (Mohammad Taufiq Rahman, 2014). Alasan yang paling masuk 
akal kenapa Al- Khuli tidak menulis kitab tafsir adalah dikarenakan kondisi Mesir yang pada saat itu tidak 
mendukung untuk melakukan pembaharuan tafsir (Atjeh, 1989).  

Al-Khuli sangat serius pada saat mengkaji Al-Qur’an dengan sastra Arab yang ia geluti. Hal ini menjadi alasan 
beberapa karyanya fokus dalam kritik dan sastra, seperti kitab fi al-Adab al-Misri yang diterbitkan pada tahun 1943 
dan Fann al-Qaul yang diterbitkan pada tahun 1947. Kedua karya tersebut sangatlah fenomenal karena berisikan 
cara pandang baru dalam sastra Arab. Ia bahkan telah sukses untuk mengembangkan teori filologi, yang kemudian 
dihubungkan dengan penafsiran Al-Qur’an. Kajian ini kemudian memiliki pengaruh yang besar di Mesir (Akbar & 
Maulana, 2022). Dalam menafsirkan Al-Qur’an, Al-Khuli menjelaskan bagaimana metode yang tepat dalam 
mengkajinya, yaitu:  (1) mengkaji historisitas ayat dan bagaimana wahyu tersebut dieksplorasi. Hal tersebut 
mengharuskan kita untuk mengkaji berbagai tradisi keagamaan serta kondisi sosial pada saat ayat tersebut 
diturunkan. (2) mengkaji ilmu yang terkait mengenai ayat Al-Qur’an yang sedang dikaji, hal ini kemudian 
mengharuskan kita untuk menetapkan makna kata yang tepat dalam penafsirannya (Akbar & Maulana, 2022). 

Dilihat dari penjelasan Al-Khuli terkait metode penafsirannya, maka kajian mengenai historisitas ayat menjadi 
sangatlah penting. Maka dari itu, penafsir al-Qur’an haruslah menguasai pengetahuan seputar bangsa Arab dan 
kondisi sosial ketika Al-Qur’an diturunkan. Hal tersebut akan menopang dalam mencari arti ayat yang dituju dalam 
suatu ayat. Dengan penjelasannya itu, Al-Khuli kemudian menawarkan gagasannya berupa metode penafsiran Al-
Qur’an yaitu melalui al-Tafsir al-Adabi li Al-Qur’an atau tafsir satra terhadap Al-Qur’an (B. M. Rahman, 2019). 
Tujuan dari adanya metode ini adalah untuk menghindari penafsiran yang telah dicampuri kepentingan baik 
individu, kelompok ideologis, maupun politik kekuasaan. Metode ini juga bermaksud untuk mencapai makna ayat 
yang menyeluruh (Akbar & Maulana, 2022). 

Banyak para sarjana yang menggunakan metode penafsiran yang diprakarsai oleh Al-Khuli. Adalah Aishah 
Abdurrahman Almukaanat Bintu Syati, salah satu murid Al-Khuli dan juga istrinya yang menggunakan metode 
penafsiran ini. Bintu al-Shati’ adalah nama lainnya yang lebih dikenal oleh para sarjana. Ia juga merupakan aktivis 
perempuan, seorang pembaharu dan juga penulis aktif di Mesir (Nazhifah & Karimah, 2021). Ia sangat kukuh dalam 
mempraktikkan metode yang diprakarsai oleh Al-Khuli. Bintu al-Shati’ sangat konsisten, salah satunya adalah 
dalam membebaskan bagi Al-Qur’an untuk berkomunikasi dengan sendirinya. Menurutnya di dalam Al-Qur’an, 
setiap ayat mengelaborasi yang satu dengan yang lainnya. Setelah itu, barulah Bintu al-Shati’ menganalisis teks 
yang sudah dihubungkan dengan menggunakan analisis linguistik dan sastra. Karya kitab tafsir yang ia susun dan 
tulis adalah at-Tafsir al-Bayani li’ Al-Qur’an al-Karim (Akbar & Maulana, 2022). 

 
Polemik dan Pandangan Ulama Tentang Tafsir Lughawi 

Munculnya corak penafsiran lughawi memiliki keistimewaan dan kekurangan. Keistimewaan yang dimiliki oleh 
tafsir lughawi karena adanya aspek linguistik sebagai jembatan dalam mengungkap makna Al-Qur’an dalam 
konsep seni, etika, serta imajinasi dalam Al-Qur’an. Disamping itu, tafsir ini bukanlah tanpa permasalahan, karena 
banyak terjadi perdebatan di dalamnya. Kita ketahui bahwa munculnya corak-corak penafsiran terjadi pada era 
yang sama, yaitu ketika majunya ilmu pengetahuan. Namun tidak dapat dipungkiri bahwa era tersebut juga menjadi 
era perkembangan beberapa madzhab fikih dan aliran ilmu kalam (M Taufiq Rahman, 1996). Dengan lahir di era 
yang sama inilah, penafsiran yang dilakukan oleh mufasir dengan berbagai corak penafsiran menjadi alat legitimasi 
masing-masing madzhab atau golongannya. Contoh penafsiran yang menjadi alat legitimasi golongannya adalah 
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penafsiran Zamakhsyari yang membela golongan Mu’tazilah (Mustaqim, 2008). Pada pembahasan sebelumnya 
disebutkan bahwa Zamakhsyari merupakan tokoh dari pembentuk tafsir lughawi. 

Secara umum penafsiran-penafsiran yang dilakukan pada era tersebut telah terkontaminasi dengan berbagai 
kepentingan. Fanatisme terhadap golongan atau madzhab, sampai kepentingan politik menjadikan penafsiran Al-
Qur’an menjadi sangat tendensius, subjektif, dan sangat ideologis. Penafsiran inilan yang kemudian melahirkan 
banyak sekali kritik dari ulama di era modern. Menurut Nasr Hamid Abu Zaid, penafsiran pada era pertengahan ini 
disebut dengan talwininiyyah mughridlah (pewarnaan ideologis-tendensius). Selain itu, penafsiran yang didasarkan 
pada kepentingan golongan, madzhab atau politik kekuasaan juga disebut dengan at-tafsir al-munharif 
(penyimpangan penafsiran) (Mustaqim, 2008). 

Selain penafsiran yang cenderung memihak kepentingan tertentu, penafsiran yang menggunakan di era 
pertengahan juga dianggap tidak kreatif. Hal ini didasarkan pada penafsiran yang cenderung mengulang 
(repetitive) dari mulai penjelasan, ringkasan, serta catatan pinggirnya. Fenomena negatif inilah yang kemudian 
dapat mengotori penafsiran dalam Al-Qur’an yang memiliki fungsi sebagai (huudan) petunjuk bagi umat Islam 
(Mustaqim, 2008). Beberapa kritik lainnya dari ulama mengenai penafsiran corak lughawi adalah sebagai berikut 
(Murni, 2020). 
 
Kitab-Kitab Tafsir Lughawi 

Adapun beberapa karya tafsir bercorak lughawi diantaranya adalah: 
1. Zaid bin ‘Ali bin Husain dengan karyanya Tafsir Gharib Al-Qur’an  
2. Yahya bin Ziyad al-Dhailami al-Farra dengan karyanya Tafsir Ma’ani Al-Qur’an (207 H) 
3. Abu Muhammad Abdullah bin Muslim bin Qutaibah dengan karyanya Tafsir Garib Al-Qur’an (276 H) 
4. Al-Raghib al-Ashfhani dengan karyanya Tafsir Mufradat Alfaz Al-Qur’an (503 H) 
5. At-Tabarsi dengan karyanya Tafsir Majma’ al-Bayan wa Jawami’ al-Jami’ (584 H)  
6. Abu al-Fadl bin Ibrahim dengan karyanya Tafsir Wujuh Al-Qur’an (600 H) 
7. Abu ‘Abdillah al-Husain bin Muhammad dengan karyanya Tafsir al-Wujuh wa al-Nadzair (Abad ke 8 H) 
8. Abu ‘Abdillah bin Muhammad dengan karyanya Tafsir Mubhamat Al-Qur’an (782 H) 
9. Abu Hafs ‘Amr bin ‘Abi al-Hassan dengan karyanya Tafsir Gharib Al-Qur’an (804 H) 
10. Jalaluddin as-Suyuthi dengan karya tafsirnya Tafsir Jalalain (911 H) (Mustaqim, 2015). 

 
KESIMPULAN 

Tafsir lughawi menemukan bentuknya yang sistematis seiring dengan perkembangan ilmu tata bahasa Arab 
pada abad tiga akhir serta di awal abad keempat hijriyah. Secara periodik, perkembangannya berlanjut pada 
generasi setelahnya yaitu: pembentukan, penguatan dan pembaharuan. Pada periode pembentukan para ulama 
diantaranya Muqatil bin Sulaiman, melakukan berbagai upaya mencari format dan menyusun kontruksi 
epistemologis yang nantinya akan menjadi fondasi bagi pembangunan keilmuan tafsir lughawi ini. Keistimewaan 
yang dimiliki oleh tafsir lughawi karena adanya aspek linguistik sebagai jembatan dalam mengungkap makna Al-
Qur’an dalam konsep seni, etika, serta imajinasi dalam Al-Qur’an. Berikutnya terdapat berbagai polemik yang hadir 
dari para tokoh ulama yang menyatakan bahwa penafsiran yang cenderung memihak pada golongan tertentu. 
Contoh penafsiran yang menjadi alat legitimasi golongannya adalah penafsiran Zamakhsyari yang membela 
golongan Mu’tazilah. Selain itu, penafsirannya pun tidak berinovasi karena seringkali mengulang penafsiran yang 
telah ada, maka esensi penafsiran Al-Qur’an dapat hilang yang mana sebagai petunjuk (huudan) bagi umat Islam. 
Pada periode penguatan, para ulama mengsosialisasikannya melalui berbagai kajian. Dalam periode ini al-
Zamaksyari melahirkan karya tafsirnya yang berjudul al-Kassyaf dengan ilmu balaghah sebagai pendekatan 
penafsirannya. Periode terakhir merupakan pembaharuan, sekaligus menjadi puncak dalam terbentuknya tafsir 
lughawi. Puncak gagasan ini dicapai oleh Amin Al-Khuli dengan pembaharuannya seputar metodologi penafsiran. 
Hal ini terlihat dalam karya yang ia tulis, yaitu Manahij al-Tajdid. Meskipun Al-Khuli tidak mengeluarkan karya tafsir, 
ia telah dianggap sukses dalam mengembangkan metodologi penafsiran. 

Pembahasan ini diteliti agar dapat dikaji oleh para pembaca serta pengkaji keilmuan al-Qur’an, sedikitnya 
mendapatkan manfaat berupa bertambahnya khazanah keilmuan dalam histosrisitas tafsir lughawi. Adapun 
kekurangan ataupun kekeliruan yang terdapat di dalamnya dapat diperbaiki serta disempurnakan oleh penelitian 
berikutnya, sehingga dapat memberikan khazanah keilmuan yang baru dari penelitian ini. 
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	Pada abad 6 H, muncul tafsir ‘Ara’is al-Bayan fi Haqaiq al-Quran karya Ibnu Abu an-Nashr al-Buqla asy-Syairazi (w. 606 H) dan at-Ta’wilat an-Najmiyyah karya Najmuddin Dayah (w. 654 H). Namun, Najmuddin Dayah wafat terlebih dahulu sebelum menyelesaikan...
	Pemaparan tafsir Sufi diatas menunjukan eksistensi ideologi yang berkelanjutan. Maka tafsir Sufi diklasifikasikan dalam tafsir era afirmatif dengan nalar ideologi. Hal ini didasari oleh fanatisme yang terlalu berlebih-lebihan terhadap golongannya send...
	Batasan-Batasan dalam Tafsir Sufi
	Batasan tafsir Sufi bisa dilihat dalam aspek jenisnya. Tafsir Sufi memiliki dua jenis yaitu Tafsir Sufi Nazhari dan Tafsir Sufi Isyari. Pertama, Tafsir Sufi Nazhari adalah tafsir Sufi dengan analisis penafsiran yang cenderung lebih bebas. Tahapan anal...
	Kedua, tafsir Sufi Isyari. Tafsir Sufi isyari adalah penafsiran yang tidak boleh menghilangkan makna zahirnya, wajib dikuatkan oleh dasar yang lebih kuat dan tidak bersebrangan dengan syariat dan akal (Yahya et al., 2022).
	Menurut Manna Khalil al-Qattan, tafsir Sufi isyari adalah latihan rohani yang dilakukan seorang Sufi baik untuk dirinya sendiri dan untuk orang lain dengan menginterpretasikan isyarat-isyarat yang ada di dalam Al-Qur’an. Hal tersebut akan menyatu ke d...
	Menurut Manna Khalil al-Qattan, maksud dari setiap ayat memiliki makna dzahir adalah segala sesuatu yang mudah dipahami oleh akal sebelum yang lain. Dan maksud setiap ayat yang memiliki makna batin adalah isyarat-isyarat yang tersimpan di balik ayat A...
	Menurut Ibnul qoyyim, penafsiran yang dilakukan oleh mufassir terbagi dalam 3 hal. Pertama, penafsiran mengenai lafadz, yakni penafsiran yang dilakukan oleh golongan mutaakhirin. Kedua, penafsiran mengenai, yakni penafsiran yang dilakukan oleh kaum sa...
	Perdebatan Ulama Mengenai Tafsir Sufi
	Periodisasi Sejarah Perkembangan Tafsir Lughawi
	Perdebatan yang terjadi di kalangan ahli Tafsir mengenai Tafsir Sufi disebabkan oleh faktor pemahaman mengenai asal muasal unsur mistik dalam Islam tersebut. Karena aspek yang dikaji adalah esoterisme menjadikan kebanyakan orang tak mampu memahaminya ...
	Para ahli yang bersikap tidak egaliter memandang ajaran sufi sebagai ajaran dari luar Islam yang harus dihindari. Bahkan pada gilirannya, seiring munculnya modernisasi dalam dunia Islam pada awal abad 18, kritik dari para reformis Islam semakin tajam ...
	Kajian historis dari salah satu derivasi etimologis sufi menjadi suatu hal yang berimplikasi negatif. Sufisme ini berkaitan erat dengan gnostisisme yang merupakan nilai luhur pada setiap agama. Gnostik menjadi simbol capalistic yang tersimpan di tempa...
	Tafsir sufistik isyari dan statusnya sebagai satu nuansa yang diterima dalam tafsir atau tidaknya tak lepas dari syarat legalisasinya. Pertama, tidak boleh ada kontradiksi terhadap dzahir makna dalam nadzm Al-Qur’an. Kedua, harus ada bukti daripada na...
	Orientasi sufisme pada perkembangannya menciptakan dua kiblat yaitu kaum moderat dan falsafah, sebagaimana ditegaskan oleh al-Kalabadzi pakar tasawuf dan hadits dari bukhara (Qusyairi, 1981). sufi moderat (muta’adilun) yang mendasarkan ajaranya kepada...
	Orientasi kedua yaitu faham yang tersentuh beberapa unsur falsafah (syibh al-falsafah) yang tergiur dengan konsep annihiltion dan relasi Tuhan –manusia intradimensi (hulul). Pemuka firqah ini di antaranya Abu Yazid al-Busthamiy (w. 261 H), dan al-Hall...
	Tafsir dan kaitannya dengan teritorial sufistik tersebut melahirkan dua jenis tafsir sufistik yaitu tafsir sufi nadzari dan varian tafsir sufi faidhly atau isyariy (Bakran Adz-Dzaky, 2002). Varian pertama menciptakan interpretasi Al-Qur’an setelah kon...
	Para ahli yang menerima eksistensi tafsir sufi (mutsbit tafsir isyari) menghadirkan asumsi sebagai legalitas, sebagaimana Allah berfirman dalam Qs. Muhammad ayat 24 :
	أَفَلَا يَتَدَبَّرُونَ ٱلۡقُرۡءَانَ أَمۡ عَلَىٰ قُلُوبٍ أَقۡفَالُهَآ ٢٤
	Artinya : “Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al Quran ataukah hati mereka terkunci?”
	Kalam ilahi tersebut menegaskan bahwa Al-Qur’an menyimpan banyak hal yang harus direnungi secara mendalam (tadabbur). Perenungan yang dilakukan tentu dilakukan dengan cara yang murni, suci, dan benar. Kekuatan jiwa yang bersih akan mampu menangkap sin...
	Ayat tersebut mengisyaratkan bahwa hati diciptakan beserta hal-hal yang menutupinya daripada sesuatu yang bersifat hakikat sejati. Kunci-kunci tersebut merupakan nilai esoteris keimanan yang hanya dapat digunakan oleh kekasih Allah dan para utusan-Nya...
	Konsensus penerimaan akan tafsir sufi menitikberatkan bahwa Al-Qur’an sebagai mukjizat yang besar tentu menyimpan hal-hal hebat pada kedalaman maknanya. Tentu saja lebih luas dari itu ada kemanfaatan yang bisa diaplikasikan dan disebarluaskan dalam be...
	Validasi mengenai tafsir sufi begitu sangat ketat karena menyangkut hal yang tersirat. Para ahli yang menolak kehadiran tafsir sufi sebenarnya sudah jelas melihat dari syarat yang telah disepakati. Tafsir sufi nadzari telah membentuk kesepakatan ulama...
	Firqah tafsir sufi nadzari jika dibiarkan begitu saja akan membuka gerbang tahrif dari golongan ekstremis, orientalis, dan liberalis luar Islam. Karena dengan wadah pemikiran tafsir sufi nadzari ini, mereka akan dengan leluasa terlepas dari ikatan fun...
	Di antara pro dan kontra para ahli tentang tafsir sufi terdapat pandangan yang luwes nan bijak di kalangan ulama. Mereka melihat tafsir sufi secara umum yang berusaha menyingkap lebih dalam akan pesan-pesan ilahi yang tersirat lembut. Tidak dapat dipu...
	Ibn Taimiyah berpendapat bahwa Allah bisa saja memberikan pemahaman tafsir kepada hamba pilihan-Nya yang khusus sehingga tidak dikaruniakan kepada orang lain. Makna ganda pada setiap ayat menarik (sugesti) orang-orang yang memang memiliki kepekaan taj...

	Fenomena perdebatan tentang diterima atau ditolaknya tafsir Sufi bertolak belakang dengan realita sejarahnya. Menurut Abdul Mustaqim, penafsiran yang eksis dalam jangka waktu yang lama memiliki indikasi dukungan penguasa. Hal ini dibuktikan dengan eks...
	Komplesitas perkembangan tafsir termasuk sufi sebagai satu kecenderungannya secara embriotik terjadi pada fase-fase besar dalam khazanah keilmuan Islam. Gejolak yang terjadi pada setiap zamannya melahirkan buah pemikiran yang digali dari sumber Islam ...
	Pada masa awal aktifitas ilmiahterutama tafsir masih bersifat verbal. Diwarnai dengan proses penerjemahan karya ilmiah seperti dari Yunani ke dalam bahasa Arab. Kemudian setelah itu tumbuh dan berkembang, namun masih dalam sentralisasi hadits dan belu...
	Kemajuan Islam “golden age” ditandai dengan kritisisme rasio. Karena hal tersebut, dalam bidang tafasir lahir berbagai macam kecenderungan logis atau falsafi. Pada fase ini intuisi hampir terisolasi termasuk kaitannya dengan tafsir yaitu laun as-sufi....
	Karya-karya mufassir sufistik dibedakan melalui jenisnya yaitu nadzari dan falsafi. Namun, meninjau waktu rilisnya, tafsir sufi juga dibedakan dari periodesasi perkembangannya dalam khazanah ilmu-ilmu Al-Qur’an. Adapun rinciannya adalah sebagai beriku...

	Karya tafsir sufistik setiap masa membentuk periodisasi tertentu. Dimulai dari fase formatif dengan tokoh tafsir sufi Hasan bisri dan as-Sulami dengan karyanya Haqaiq at-tafsir, fase moderasi-sentrisme di antara tokohnya ats-Tsa’labi dengan karyanya a...
	1 Ayat-Ayat Bidadari dalam Al-Qur’an
	2 Penafsiran Ayat-Ayat Bidadari
	KESIMPULAN
	Pengertian Metode Tafsir Tahlili
	Metode adalah bahasa Yunani diambil dari akar kata “methodos” yang mempunyai arti jalan atau cara (Koentjaraningrat, 2014, p. 16), kata “methodos” juga dapat diartikan sebagai penelitian, uraian ilmiah, hipotesa ilmiah dan metode ilmiah (Anton, 2005, ...
	Tafsir secara bahasa, merupakan bentuk mashdar dari kata (فسر – يفسر- تفسير)  yang mempunyai dua arti yaitu (al-bayan) menjelaskan dan (al-kasyfu) menyingkap (’Abdu, 1991, p. 13). Menurut syekh Manna’ul Qathan, kata tafsir mengikuti wazan “taf’il” dar...
	Secara etimologis, tahlili berasal dari bahasa Arab yaitu (حَلَّلَ – يُحَلِّلُ - تَحْلِيْلٌ) yang mempunyai arti membuka sesuatu atau tidak menyembunyikan sesuatu (Faris, 1999, p. 20), bisa juga diartikan membebaskan (Manzur, 1414). Demikian tersebut,...
	Definisi dan penjelasan di atas, mengindikasi bahwa tidak sembarang orang dapat menafsirkan al-Qur’an, karena metode yang dibutuhkan untuk menafsirkan al-Qur’an mengandung kaidah atau aturan-aturan yang harus diperhatikan oleh para mufasir agar tidak ...

	Penafsiran Metode Tahlili dapat digunakan secara ma’tsur atau ra’yi. Contoh kitab tafsir yang menggunakan metode tahlili dalam bentuk ma’tsur adalah: Jami’ Bayan fi Tafsir al-Qur’an (Ibn Jarir ath-Thabari), Ma’alimu al-Tanzil (al-Baghawi), Tafsir al-Q...
	Kemunculan Metode Tafsir Tahlili
	Membahas kemunculan metode tafsir tahlili akan lebih jelas dan lugas apabila dikaitkan dengan sejarah perkembangan tafsir terdahulu. Ada beberapa pendapat tentang tafsir pada masa Nabi SAW, sebagian mengatakan bahwa tafsir pada masa Nabi dibagi menjad...
	Berbeda pada zaman sahabat, penafsiran al-Qur’an menjadi lebih berkembang dibandingkan pada zaman Nabi meskipun karakteristik tafsir Sahabat belum menjelaskan secara mendetail karena ayat-ayat al-Qur’an masih jelas dan masih dipahami bagi kalangan mer...
	Dari paparan di atas, dijelaskan bahwa tafsir pada masa Nabi dan Sahabat belum menggunakan metode tahlili yaitu menafsirkan ayat al-Qur’an berurutan sesuai uratan dalam al-Qur’an. Namun demikian, penafsiran pada masa tersebut dilakukan secara global a...
	Pada masa kodifikasi yaitu abad kedua hijriyah, mulai dibukukannya ilmu-ilmu islam termasuk tafsir. Hal tersebut disebabkan karena banyak kitab-kitab yang hilang dan belum tersebarkan, karena hal tersebut banyak perbedaan pendapat mengenai kitab tafsi...
	Berangkat dari penjelasan di atas, maka bisa ditarik kesimpulan bahwa kemunculan tafsir dengan metode tahlili adalah ketika mulai meluasnya ruang analisa bahasa, istinbath hukum fiqih dan ilmu-ilmu pendukung tafsir lainnya. Gambaran tersebut terlihat ...
	Dasar dan Urgensi Tafsir Tahlili
	Melihat perkembangan masyarakat yang sangat sistematis menimbulkan jarak yang cukup jauh akan sumber ilmu yang sebenarnya. Untuk itu, adanya beragam buku-buku pengetahuan dengan corak yang berbeda-beda adalah salah satu indikasi yang memperlihatkan ad...
	Dengan melihat kondisi masyarakat tersebut, lahirlah tafsir yang menjelaskan secara detail dan sesuai urutan dalam al-Qur’an (tahlili), karena penafsiran dengan menggunakan metode tahlili dianggap lebih cocok dengan keadaan masyarakat. Penafsiran Meto...
	Adanya penafsiran al-Qur’an yang dilakukan secara mendalam dan menyeluruh adalah bentuk sumbangsih yang sangat luar biasa dalam menjaga serta mengembangkan khazanah keilmuan islam, terlebih dalam bidang tafsir al-quran. Karena dengan menggunakan metod...
	Langkah-Langkah Tafsir Tahlili
	Pada periode ketiga setelah periode Rasulullah dan Sahabat serta Tabi’in, metode tafsir tahlili banyak digunakan oleh ‘Ulama Mutaqaddimin dan Muta’akhirin. Beberapa tafsir yang ada pada periode tersebut di antaranya yaitu tafsir Anwar al-Tanzil wa Asr...
	Uraian-uraian ayat dan surat pada metode tahlili biasanya meliputi penjelasan kosakata (mutaradifat), unsur-unsur i’jaz dan balagah, asbabun nuzul, serta kesesuaian antar ayat (munasabah). Selain itu, mufasir merujuk kepada riwayat yang merujuk kepada...

	Dari beberapa langkah penafsiran pada metode tafsir tahlili dapat diketahui bahwa mufasir mengurai dan menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an sesuai dengan kecenderungan dan kehendaknya sendiri dalam penempatan bagian pembahasan (Rahman, 2021b). Namun, lazim...
	Pengaplikasian Metode Tafsir Tahlili dalam Tafsir Al-Munir
	Tafsir al-Munir fi al-Aqidah wa al-Syari’ah wa al-Manhaj merupakan kitab tafsir yang disusun dengan metode tahlili dengan ciri khasnya mufasir memberikan tema dari beberapa kumpulan ayat dalam surah. Kitab tafsir ini berjumlah 17 jilid yang sudah dapa...
	12. Keduabelas, fikih kehidupan atau hukum-hukum. Surah al-Fatihah membahas permasalahan relasi hamba dengan Khaliq serta cara untuk mendekatkan diri kepada-Nya serta membahas petunjuk kepada manusia bahwa dalam berkehidupan harus mengikuti jalan yang...
	Metode  tahlili merupakan metode penafsiran yang telah digunakan sejak masa Sahabat Rasulullah SAW. Terlepas dari itu, setiap metode pasti terdapat kekurangan dan kelebihannya masing-masing.  Dilihat dari sisi pembahasannya, metode tahlili memiliki ke...
	Faizal Amin dalam jurnalnya menyebutkan beberapa kritik terhadap kelebihan dan kekurangan yang ada dalam metode tafsir tahlili. Ada lima kelebihan yang terdapat dalam metode tafsir tahlili yaitu:
	Selain lima kelebihan yang diuraikan, ada empat kekurangan pada metode tahlili yang cukup penting dan berpengaruh. Yaitu sebagai berikut:
	Sayid Muhamad Ali Iyazi memaparkan bahwa salah satu ciri metode tafsir tahlili banyak menjelaskan lafadz, i’rab, qira’at dan yang berkaitan dengan kebahasaan (balaghah). Tujuan dari metode penafsiran ini memaparkan ayat secara mudah, sederhana, dan si...
	Penjelasan Ulama dan Ahli Tafsir dari yang telah dipaparkan memberikan gambaran bahwa metode tafsir tahlili memiliki gemilang tersendiri pada masa awal berkembangnya ilmu tafsir. Ulama terdahulu memiliki kapasitas keilmuan yang sangat banyak sehingga ...
	Metode tahlili merupakan penguraian penafsiran dengan jelas dan terperinci. Adanya metode ini ketika memasuki abad ketujuh yaitu pada saat kodifikasi ilmu-ilmu keislama. Tafsir merupakan salah satu ilmu yang dipisahkan dari hadis pada saat tersebut. U...
	Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa telah terbukti penggunaan metode tafsir tahlili masih relevan digunakan di masa ini untuk menyampaikan maksud yang terkandung dari pada ayat-ayat al-Qur’an. Berdasarkan analisis ...
	الذين امنواولم يلبسواايمانهم بظلم (الاعراف)
	Yaitu orang memiliki keyakinan (beriman) yang tidak menyampuk keyakinan mereka dengan kezaliman.
	Bahwa yang dimaksud kezaliman itu adalah syirik. al-Tafsir al-Lughawi dalam khazanah keilmuan al-Qur’an dikenal dengan tafsiran yang menggunakan pendekatan secara kebahasa Araban. Akar kata tafsir berasal dari فسر yang memiliki makna sebagai penjelasa...
	Sebagai bagian dari ilmu yang memiliki karakter dinamis, bahasa pengantar Al-Qur’an yaitu bahasa Arab fusha. Bahasa tersebutlah yang akan terus mengalami perkembangan dan dinamika seiring dengan perkembangan kosa kata dalam kultur berbahasa orang-oran...
	Namun, tafsir lughawi bukan tanpa kelemahan. Menurut Manna’Khalil Al-Qattan & Mudzakir, (2016) dalam karyanya menjelaskan bahwa adanya kelemahan tafsir lughawi dalam menjabarkan berbagai aspek kemukjizatan Al-Qur’an dalam makna tasyri, menjadikan berb...
	Kekurangan tafsir lughawi pun telah diteliti sebelumnya akan tetapi tidak mendetail yang diteliti oleh Abd Aziz dan Made Saihu, dengan judul jurnalnya yaitu, tafsir kebahasaan sebagai sumber dalam memahami Al-Qur’an. Hasil penelitian ini ditemukan bah...
	Penelitian lainnya yang masih mengupas berkenaan dengan tafsir lughawi yakni dilakukan oleh Abdul Aziz dan Diayah Sofarwati dalam jurnalnya yang meneliti tafsir karya Quraish Shihab yaitu Tafsir Al-Misbah. Hasil penelitian yang ditemukan yaitu bahwa t...
	Selanjutnya penelitian ini mengungkap mengenai historisitas kemunduran dan kemajuan yang terjadi dalam tafsir lughawi, akan tetapi spesifik kepada tafsir karya Ibn Abbas. Penelitian ini dilakukan oleh, Eko Zulfikar dalam jurnalnya yang meneliti perkem...
	Definisi Tafsir Lughawi
	Akar kata tafsir lughawi yaitu kata لغى yang maknanya gemar dan menampakan sesuatu, maka jika seseorang gemar dan menampakan kata yang digunakan maka diartikan sebagai lughawi (Faris, p. 1830). Tafsir Lughawi adalah sebuah tafsir yang memaparkan menge...
	Menurut Imam az-Zamakhasyari, mengatakan bahwasannya tafsir lughawi merupakan sebuah tafsir yang mencoba menampakan berbagai makna yang terhimpun dalam Al-Qur’an dengan mengindahkan berbagai kaidah kebahasaan seperti terhimpun dalam kitab tafsirnya Al...
	Perkembangan Sejarah Tafsir Lughawi
	Hadirnya umat Islam pada masa Rasulullah saw hingga kelak akhir zaman, pastilah dan akan terus mengusahakan dalam mencurahkan berbagai kemampuan agar dapat memahami serta manfsirkan Al-Qur’an sesuai dengan kemampuan dalam bidangnya masing-masing. Pelo...
	Dalam periode penafsiran Al-Qur’an tentunya terdapat perbedaan antar periode pertema, kedua, hingga ketiga hijriyah, atau disebut era mutaqaddimin dengan abad sesudahnya muata’akhirin). Pada periode tafsir abad pertama hingga ketiga hijriyah lebih men...
	Setalh dipelopori dalam penafsiran Al-Qur’an oleh Rasulullah saw, selanjutnya dilanjutkan oleh para sahabat dalam memperhatikan, menghafal, maupun merealisasikan Al-Qur’an. Ketika para sahabat hendak mengamalkan isi Al-Qur’an, mereka tidak asal dalam ...
	Hadinya tiga madrasah dalam periode ke 3 H, dengan digagas  oleh Abu Zakariya al-Farra’ pada tahun 207 H dengan nama Madrasah al-Lughah yang mana kegiatannya menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an menyelusuri dengan pendekatan bahasa dengan kitabnya Ma’ani A...
	Kelebihan Tafsir Lughawi
	Setiap corak dalam penafsiran pun tentunya memiliki kelebihan serta kekurangannya. Salah satu corak penafsiran yang memiliki beberapa nilai positifnya yaitu tafsir lughawi. Diantara nilai positifnya adalah:
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	Polemik dan Pandangan Ulama Tentang Tafsir Lughawi
	Selain penafsiran yang cenderung memihak kepentingan tertentu, penafsiran yang menggunakan di era pertengahan juga dianggap tidak kreatif. Hal ini didasarkan pada penafsiran yang cenderung mengulang (repetitive) dari mulai penjelasan, ringkasan, serta...
	Pembahasan ini diteliti agar dapat dikaji oleh para pembaca serta pengkaji keilmuan al-Qur’an, sedikitnya mendapatkan manfaat berupa bertambahnya khazanah keilmuan dalam histosrisitas tafsir lughawi. Adapun kekurangan ataupun kekeliruan yang terdapat ...
	Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Penulis berusaha mendalami makna suatu permasalahan dengan menggunakan pendekatan untuk menelusurinya (Mustari & Rahman, 2012). Adapun pendekatan yang dilakukan adalah studi pustaka (librar...
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